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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KREATIVITAS
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN PAI
DI SMPN 3 RAMBAH HILIR KABUPATEN
ROKAN HULU

INDAH MAWARNI
172410123

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kreativitas belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir kabupaten Rokan
Hulu.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah
terhadap kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3
Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan korelasi.Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik dari kelas VIII dan kelas I1X di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten
Rokan Hulu yang berjumlah 207, dengan sampel berjumlah 136 peserta didik.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi, sedangkan
teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan uji
hipotesis menggunakan analisis statistik model regresi linear sederhana
dengan bantuan program SPSS 23. Berdasarkan hasil pengolahan data dan
analisis data yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23,
menunjukkan bahwa hipotesis pengaruh lingkungan sekolah terhadap
kreativitas belajar peserta didik dapat diterima dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar peserta didik pada mata
pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu. Adapun besar
pengaruhnya adalah 0,404 atau 40.4% yang berada pada rentang 0.40 — 0.599
dengan kategori cukup kuat. Dapat diprediksi jika lingkungan sekolah
ditingkatkan maka akan berkonstribusi untuk meningkatkan kreativitas belajar
sebesar 0,575 atau 57,5%. Demikian juga sebaliknya, jika lingkungan sekolah
menurun maka kreativitas belajar juga akan menurun sebesar 0,575 atau
57,5%.

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah Dan Kreativitas Belajar
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SCHOOL ENVIRONMENT ON STUDENTS’
CREATIVITIES IN LEARNING ISLAMIC STUDIES AT SMPN 3
RAMBAH HILIR, ROKAN HULU REGENCY

INDAH MAWARNI
172410123

This study is motivated by the low creativity of students in learning Islamic
Studies at SMPN 3 Rambah Hilir, Rokan Hulu Regency. This study aims to
investigate the influenceof school environment on students’ creativities in
learning Islamic Studies at SMPN 3 Rambah Hilir, Rokan Hulu Regency. The
type of this study is quantitative research with a correlation approach. The
population of this study is 207 students from class VIII and class IX at SMPN
3 Rambah Hilir, Rokan Hulu Regency with a sample of 136 students. The data
collection techniques used are questionnaires and documentation, while the
data analysis techniques used are normality test, linearity test, and hypothesis
testwith the statistical analysis of a simple linear regression model performed
by SPSS 23. Based on the results of data processing and data analysis, it is
found that the hypothesis of the influence of school environment on students’
learning creativitiesis accepted with a significance value of 0.000. It means that
there is an influence of school environment on students’creativities in learning
Islamic Studies at SMPN 3 Rambah Hilir, Rokan Hulu Regency. The
magnitude of the influence is 0.404 or 40.4% which is in the range 0.40 —
0.599 or included in a fairly strong category. It can be predicted that if the
school environment increases, then it will contribute to increasing
learningcreativity by 0.575 or 57.5%. Vice versa, if the school environment
decreases, the learning creativity will also decrease by 0.575 or 57.5%.

Keywords: School Environment, Learning Creativity
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas belajar merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki
oleh setiap peserta didik di sekolah karena merupakan kunci sukses bagi
peserta didik untuk berhasil dalam pembelajaran. Bangunan literature
menunjukkan bahwa kreativitas itu penting dalam kehidupan karena menurut
Munandar (2018) kreativitas merupakan kemampuan peserta didik untuk
melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu
masalah.

Di lingkungan sekolah, peserta didik berinteraksi untuk mendukung
perkembangan kreativitasnya dan kreativitas yang ada pada diri peserta didik
digunakan untuk menghadapi berbagai permasalahan yang ada ketika
berinteraksi dengan lingkungannya dan mencari berbagai alternative
pemecahannya sehingga tercapai penyesuaian diri secara kuat (Ali dan
Muhammad Asrori, 2012: 42).Di sekolah juga melatih pengetahuan, ingatan,
dan kemampuan berpikir logis, yaitu kemampuan menemukan jawaban yang
tepat terhadap masalah yang diberikan berdasarkan informasi yang
tersedia.Pemikiran kreatif perlu dilatih, karena membuat peserta didik lancar
dan luwes dalam berpikir, mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut
pandang dan mampu melahirkan banyak gagasan (Munandar, 2018: 46).0Oleh
karena itu, salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesuksesan adalah

kreativitas  yang  dimilikinya.  Sebagai  pribadi  yang  kreatif,



kelak mereka bukan saja dapat meningkatkan kualitas pribadinya saja, tetapi
juga dapat meningkatkan kualitas bangsa dan Negara dan menjadi sukses
kedepannya.

Sepanjang pengetahuan penulis terdapat beberapa penelitian yang
telah dilakukan tentang kreativitas belajar di Indonesia. Penelitian Hikmah
(2015) di Banten, tentang kreativitas siswa pada mata pelajaran PAI yang
harus ditingkatkan dengan cara memberikan upaya guru dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian Azizah (2018) di Riau, tentang kreativitas mahasiswa
PAI FAI yang harus ditingkatkan dengan cara pemberian motivasi orang tua
dengan pendekatan korelasi. Penelitian Prameswara (2018) di Lampung,
tentang kreativitas siswa pada mata pelajaran PAI yang harus ditingkatkan
dengan cara menerapan media pembelajaran Macromedia Flash dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian Fatima (2019) di Surakarta,
tentang Kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang harus
ditingkatkan dengan cara memberikan hubungan inisiatif guru dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian Rosyida (2018) di Jawa Timur, tentang
siswa pada mata pelajaran SKI yang harus ditingkatkan dengan cara
menerapan metode mind dengan pendekatan eksperimen semu atau quasi
eksperimen.

Penelitian Paoji (2017) di Jawa Barat, tentang kreativitas siswa yang
harus ditingkatkan dengan cara memberikan korelasi keterampilan dasar
mengajar guru pendekatan kuantitatif. Penelitian Mursyidah (2019) di

Surabaya, tentang keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar yang



harus ditingkatkan dengan cara mengembangan materi ajar PAI berbasis
model pemaknaan dengan pendekatan pengembangan. Penelitian Aljami
(2018) di Riau, tentang kreativitas belajar siswa yang harus ditingkatkan
dengan cara memberikan solusi dengan tingkat pendidikan orangtua dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian Jannah (2019) di Bandung, tentang
kreativitas belajar siswa yang harus ditingkatkan dengan cara menerapan
model pembelajaran treffinger dengan pendekatan eksperimen semu.
Penelitian Albab (2017) di Jawa Tengah, tentang kreativitas belajar peserta
didik yang harus ditingkatkan dengan cara menerapkan strategi pembelajaran
Inside-Outside Circle dengan pendekatan penelitian lapangan (field
research).

Penelitian Haryanti (2015) di Bandung, tentang kreativitas belajar
siswa yang harus ditingkatkan dengan cara menerapkan model pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Think Talk Write dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian Ismail (2020) di Jawa Timur, tentang Kreativitas siswa yang harus
ditingkatkan dengan cara pendekatan pembelajaran saintifik dengan model
Discovery Learning dengan pendekatan kualitatif. Penelitian Haris (2018) di
Riau, tentang kreativitas belajar siswa yang harus ditingkatkan dengan cara
penggunaan strategi pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
dengan pendekatan eksperimen. Penelitian Mahardika (2016) di Bandung,
tentang kreativitas belajar siswa yang harus ditingkatkan dengan cara
mengembangkan model Quantum Learning dengan pendekatan penelitian

tindakan kelas. Penelitian Khakim (2018) di Jawa Tengah, tentang kreativitas



belajar  peserta didik yang harus ditingkatkan dengan cara

mengimplementasikan metode Meaningful Instructional Design (MID)

dengan pendekatan penelitian lapangan (field research).

Namun, walaupun demikian masalah kreativitasbelajar ini masih
ditemukan masalah. Hal tersebut sesuai dengan studi pendahuluan yang
penulis lakukan di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu, terdapat
gejala-gejala sebagai berikut:

1. Ditemukan sebagian peserta didik kemampuan bertanya kepada guru
masih rendah sementara guru sudah mengajak peserta didik untuk aktif
dalam bertanya.

2. Ditemukan sebagian peserta didik malas membuat tugas individu maupun
berkelompok sementara guru sudah memberikan peringatan kepada
peserta didik yang tidak membuat tugas.

3. Ditemukan sebagian peserta didik tidak percaya diri dalam mengeluarkan
pendapat, ide serta gagasan sementara guru sudah mengajak peserta didik
untuk mengeluarkan pendapatnya.

4. Ditemukan sebagian peserta didik kurang aktif dalam pelaksanaan diskusi
sementara guru sudah mengajak peserta didik aktif dalam diskusi

5. Ditemukan sebagian peserta didik masih mencontek dalam ujian
sedangkan guru sudah sering memberikan peringatan agar tidak
mencontek.

Oleh karena itu, dalam upaya mengatasi permasalahan kreativitas

belajar peserta didik yang rendah diasumsikan dapat diatasi dengan



lingkungan sekolah yang kondusif. Asumsi ini didukung oleh teori Munandar
(2012) yang menyebutkan bahwa kreativitas dipengaruhi oleh lingkungan di
mana ia berada, dengan demikian baik perubahan di dalam individu maupun
di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat peserta didik
dalam berkreativitasnya dalam belajar. Implikasinya ialah bahwa kemampuan
kreativitas dapat ditingkatkan melalui lingkungan pendidikan (sekolah).
Berdasarkan pernyataan tersebut kreativitas belajar juga dipengaruhi oleh
lingkungan sekolah, apabila lingkungan sekolah mendukung untuk
mengembangkan kreativitas belajar maka akan baik pula perkembangan
peserta didik. Disamping itu menurut Manulang (2017) salah satu faktor yang
mempengaruhi kreativitas belajar adalah lingkungan sekolah yang kondusif,
sangat perlu untuk merangsang pemikiran dan keterampilan peserta didik.
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Sekolah Terhadap Kreativitas Belajar Peserta Didik pada

Mata Pelajaran PAI Di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu”.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka
permasalahan penelitian ini dibatasi pada pengaruh lingkungan sekolah
terhadap kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3

Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah yaitu : Apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap



kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah

Hilir Kabupaten Rokan Hulu?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
sekolah terhadap kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di

SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara umum, penelitian ini diharapkan memberikan
konstribusi yang positif pada dunia pendidikan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan di bidang kreativitas belajar peserta didik Lembaga
Pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah untuk membuat kebijakan tentang
penerapan kreativitas belajar kepada peserta didik di SMPN 3
Rambah Hilir kabupaten Rokan Hulu.
b. Guru
Bagi guru Pendidikan Agama Islam agar dapat menerapkan
kreativitas belajar berdasarkan lingkungan sekolah yang kondusif
kepada peserta didik di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan

Hulu.



F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan penulisan penelitian ini maka

dibuatlah sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, masing-masing

bab terdiri dari beberapa sub bab, dan pembahasan ini disusun secara

sistematis, sehingga kaitan antara satu dengan yang lain tidak terputus.

Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB I11

: PENDAHULUAN

Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Pembatasan Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

: LANDASAN TEORI

Terdiri dari Pengertian Lingkungan Sekolah, Fungsi Lingkungan
Sekolah, Macam-Macam Lingkungan Sekolah, Pengertian
Kreativitas  belajar, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kreativitas Belajar, Ciri-Ciri Kreativitas Belajar, Penilitian Yang
Relevan, Konsep Operasional, Kerangka Konseptual, dan

Hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Terdiri dari Jenis Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian,
Subjek dan Objek Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data, dan Teknik

Analisis Data.



BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN
Terdiri dari Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Penyajian Data,
dan Analisis Data.

BAB V :PENUTUP
Terdiri dari Kesimpulan dan Saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Konsep Teori
1. Lingkungan Sekolah
a. Pengertian Lingkungan Sekolah

Menurut Mariyana, Ali dan Yeni (2010: 16) lingkungan
adalah sebagai suatu tempat atau suasana yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Lingkungan berperan
penting dalam perilaku peserta didik di sekolah, sebab di sekolah
perilaku-perilaku peserta didik dapat terus menerus berubah sesuai
dengan yang diharapkan.Menurut Pantiwati (2015) Lingkungan
adalah sebagai kesatuan ruang, benda, daya, keadaan dan makhluk
hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi
kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia.

Sekolah adalah tempat peserta didik mendapat pelajaran yang
diberikan oleh guru, pelajaran yang diberikan hendaknya secara
paedagogis atau mendidik dengan tujuan untuk mempersiapkan
peserta didik memiliki bakat dan kecakapan masing-masing agar
mampu berdiri sendiri di dalam masyarakat.Sekolah merupakan
lembaga atau organisasi yang melakukan kegiatan kependidikan
berdasarkan kurikulum yang melibatkan sejumlah orang yang harus

bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan (Ramayulis, 2015: 250).
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Menurut Hasbullah (2011: 46) lembaga sekolah adalah
pendidikan yang diperoleh seorang peserta didik di sekolah secara
teratur, sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat
yang jelas dan ketat mulai dari jenjang pendidikan TK sampai
perguruan Tinggi.Menurut Sulfemi (2018) lingkungan sekolah yaitu
keadaan sekolah tempat belajar yang turut mempengaruhi tingkat
keberhasilan belajar.Keadaan gedung sekolahnya dan letaknya, serta
alat-alat belajar yang juga ikut menentukan keberhasilan belajar
peserta didik.

Lingkungan sekolah menurut Karwati dan Donni Juni Priansa
(2014: 168) adalah semua kondisi di sekolah, yang mempengaruhi
tingkah laku warga sekolah, terutama guru dan peserta didik sebagai
ujung tombak proses pembelajaran di sekolah. Lingkungan sekolah
yang kondusif mendukung bagi kenyamanan proses pembelajaran
yang dialami oleh peserta didik dikelas.

Sekolah hendaknya memberikan pendidikan keagamaan,
akhlak, sesuai dengan ajaran Agama. Pendidikan Agama yang
diberikan jangan bertentangan dengan pendidikan agama yang telah
diberikan oleh keluarga, karena peserta didik akan dihadapkan
dengan pertentangan nilai-nilai, sehingga mereka akan bingung
bahkan kehilangan kepercayaan (Kadir, dkk, 2012:164).

Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah adalah

segala sesuatu yang mempengaruhi peserta didik dalam menjalankan
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kegiatan pendidikan untuk memperoleh ilmu pengetahuan,
perubahan sikap (akhlak), dan keterampilan hidup baik didalam
kelas maupun diluar kelas dengan mentaati serta mengikuti peraturan
dalam sistematika pendidikan yang telah ditetapkan, sehingga belajar

dapat mencapali tujuan.

. Fungsi Lingkungan Sekolah
Menurut Kompri (2014: 76) fungsi lingkungan sekolah antara
lain:

1) Fungsi produksi, fungsi ni berhubungan dengan media
pembelajaran yang tidak tersedia di pasaran, sehingga perlu
diperoleh sesuai dengan kebutuhan kurikulum yang ada.

2) Fungsi administrasi, yaitu bertanggung jawab terhadap sumber-
sumber belajar, pengelolaan layanan dan pengadministrasian
fungsi lainnya.

3) Fungsi pengembangan, fungsi ini membantu para dosen, guru
dan fasilitator membuat sebuah rancangan pmbelajaran untuk
meningkatkan kefektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.

4) Fungsi  pelatihan, vyaitu bertanggung jawab dalam
mengembangkan kemampuan sumber daya manusia, baik staf
administrasi maupun tenaga pengajar lainnya.

5) Fungsi pelayanan media pembelajaran, yaitu memberikan
pelayanan kepada dosen, guru dan fasilitator terhadap kebutuhan

media pembelajaran. Dimulai dari teknik penyajiannya, memilih
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media yang tepat, sampai pemanfaatan berbagai jenis media
lainnya. Sedangkan bagi peserta didik berupa layanan belajar
individual atau kelompok yang berbasis media, khususnya

media pembelajaran audio-visual/media elektronik lainnya.

Hamalik (2010: 24) mengemukakan pada garis besarnya

bahwa fungsi sekolah yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

Mendidik calon warga Negara yang dewasa
Mempersiapkan calon warga masyarakat
Mengembangkan cita-cita profesi/kerja
Mempersiapkan calon pembentuk keluarga yang baru

Pengembangan pribadi (realisasi diri).

Adapun pendapat lain tentang lingkungan sekolah menurut

Danim (2013: 167) sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

Mewadahi peserta didik untuk meniru atau mengikuti
Fungsi tanggung jawab
Fungsi latihan dan pengembangan tenaga kerja

Fungsi pencerdasan

Fungsi lingkungan sekolah menurut Ramayulis (2015: 251)

adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

Memberikan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan
Spesialisasi

Efisiensi
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4) Sosialisasi
5) Konservasi dan transmisi cultural

6) Transisi dari rumah ke masyarakat

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal menerima fungsi
pendidikan berdasarkan asas-asas tanggung jawab menurut Kadir,
dkk (2012: 165) sebagai berikut:

1) Tanggung jawab formal kelembagaan sesuai dengan fungsi dan
tujuan yang ditetapkan menurut ketentuan Undang-undang
Pendidikan.

2) Tanggung keilmuan berdasarkan isi, tujuan dan tingkat
pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh masyarakat dan
Negara

3) Tanggung jawab fungsional ialah tanggung jawab para guru dan
pendidik yang menerima ketetapan ini berdasarkan ketentuan
Jjabatan. Tanggung jawab ini berupa pelimpahan tanggung jawab
dan kepercayaan orangtua kepada sekolah dari pada guru.

Macam-Macam Lingkungan Sekolah

Menurut Karwati dan Donni Juni Priansa (2014: 271-275)
terdapat macam-macam lingkungan sekolah sebagai berikut:

1) Lingkungan Fisik
a) Sarana sekolah

Ketersediaan sarana belajar yang lebih memadai akan

mencapai hasil belajar yang lebih efisien dibandingkan dengan
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keadaan fasilitas belajar yang kurang memadai. Kemudian alat
pelajaran sangat erat hubungannya dengan cara belajar peserta
didik, karena alat belajar yang dipakai oleh guru juga akan
dipakai peserta didik dalam proses belajar agar lebih mudah
menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. Alat pengajaran
yang tepat dan lengkap yang diberikan peserta didik kepada
guru akan mempermudah peserta didik dalam menerima
pelajaran dan mengasainya, maka peserta didik akan lebih giat
dalam belajar. Dengan demikian, apabila sarana sekolah lengkap
maka minat peserta didik dalam belajarpun akan meningkat.
b) Prasarana sekolah
e Perpustakaan, perpustakaan merupakan penyedia sumber
informasi yang diperlukan peserta didik, keberadaan sekolah
sedikit menentukan tinggi atau rendahnya mutu pendidikan
dikarenakan perpustakan mempunyai tugas dan tanggung
jawab dalam menyediakan dan mengelola sumber belajar
secara efektif dan efisien.
e Ruang kelas, dalam kelancaran serta kenyamanan dalam
belajar ruangan kelas harus bersih, tidak ada bau yang dapat
mengganggu konsentrasi pikiran. Ruangan kelas yang cukup
terang, tidak gelap yang dapat mengganggu mata dam cukup
sarana yang diperlukan untuk proses belajar, misalnya, alat

pelajaram, buku-buku, dan sebagainya.
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e Keadaan gedung, keadaan gedung sangat mempengaruhi

minat belajar peserta didik, jika keadaan gedung memadai

maka minat belajar peserta didik akan meningkat dan apabila

keadaan gedung tidak memadai maka minat belajar peserta

didik akan menurun.
c) Kelengkapan sekolah

Kelengkapan sarana belajar yang dimiliki peserta didik
yaitu segala sesuatu baik secara langsung maupun tidak
langsung yang dapat menunjang proses belajar mengajar.
Apabila peralatan belajar kurang maka akan membawa pengaruh
negatif misalnya peserta didik peserta didik tidak bisa belajar
dengan baik sehingga sulit diharapkan untuk mencapai prestasi
yang tinggi. Dengan demikian, peralatan yang mendukung
kelengkapan sarana belajar sangat dominan dalam mendukung
keberhasilan proses belajar dan mendorong minat peserta didik
dalam belajar.
Lingkungan Non-Fisik
a) Interaksi antara guru dengan peserta didik
Interaksi adalah suatu hubungan timbal balik antara

individu satu dengan yang lainnya, yang didalamnya terjadi
proses saling mempengaruhi, mengubah serta memperbaiki.
Proses belajar mengajar terjadi karena adanya interaksi antara

guru dengan peserta didik. Interaksi belajar mengajar adalah
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suatu kegiatan sosial karena antara peserta didik dengan peserta
didik dan peserta didik dengan gurunya ada suatu
komunikasi.Interaksi sosial dalam belajar ditandai dengan tugas
yang diberikan oleh guru kepada masing-masing peserta didik,
serta tugas guru dalam mengajarkan pelajaran kepada peserta
didik. Tujuan dari interaksi sosial yaitu untuk mencapai
kepentingan bagi peserta didik, ditandai dengan kemauan guru
untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, sikap
dan keterampilan.

Guru yang kurang interaksi dengan peserta didik maka
peserta didik akan segan untuk berpartisipasi secara aktif dalam
belajar. Kondisi tersebut menyebabkan proses belajar mengajar
kurang aktif/lancar dan dapat mengurangi minat peserta didik
dalam belajar.

b) Interaksi antara peserta didik dengan peserta didik

Dalam proses belajar mengajar interaksi antara guru
dengan peserta didik itu paling fungsional, namun interaksi antar
peserta didik tidak kalah pentingnya. Apabila guru yang kurang
pendekatan kepada peserta didik dan kurang bijaksana, tidak
akan melihat didalam kelas terjadi persaingan yang tidak sehat,
jiwa kelas tidak terbina dengan baik, bahkan hubungan masing-

masing peserta didik tidak tampak.
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Peserta didik yang memiliki sifat kurang menyenangkan
teman-teman, mempunyai rasa rendah diri, atau sedang
mengalami tekanan batin tertentu, akan diasingkan dari
kelompok. Dengan demikian, minat belajar pun akan berkurang,
dan jika itu terjadi akan memberikan pengaruh yang negatif

terhadap proses pembelajaran peserta didik tersebut.

Menurut Sukmadinata (2009: 164) lingkungan sekolah

meliputi:

1)

2)

3)

Lingkungan fisik seperti sarana dan prasarana belajar, sumber-
sumber belajar dan media belajar

Lingkungan sosial menyangkut hubungan peserta didik dengan
teman-temannya, guru serta staf lainnya

Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah, pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler.

Menurut Slameto (2015: 65) terdapat macam-macam

lingkungan sekolah yang mempengaruhi peserta didik sebagai

berikut:

1)

Metode Mengajar

Metode mengajar merupakan suatu cara yang harus
dilalui di dalam mengajar. Metode mengajar guru yang kurang
baik akan mempengaruhi belajar peserta didik yang tidak baik
pula. Metode mengajar yang kurang baik dapat terjadi misalnya

karena seorang guru kurang persiapan dan kurang menguasai
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bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak
jelas terhadap peserta didik dan terhadap pelajaran itu sendiri
tidak baik.Akibatnya peserta didik malas dalam belajar.
Kurikulum

Kurikulum merupakan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada peserta didik.Kurikulum yang tidak baik
misalkan kurikulum yang terlalu padat sehingga tidak sesuai
dengan bakat, minat dan perhatian peserta didik. Dalam sistem
instruksional sekarang menghendaki proses belajar mengajar
yang mementingkan kebutuhan peserta didik.
Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan
peserta didik yang dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam
proses itu sendiri. Guru yang kurang relasi dengan peserta didik
secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang
lancar dan siswa merasa jauh dari gurunya, serta merasa segan
dalam berpartisipasi secara aktif didalam kelas. Di dalam relasi
yang baik, peserta didik akan menyukai gurunya, juga akan
menykai mata pelajaran yang diberikannya sehingga berusaha
mempelajari sebaik-baiknya.
Relasi siswa dengan siswa

Guru yang kurang pendekatan dengan peserta didik dan

kurang bijaksana, tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada
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kelompok yang saling bersaingan secara tidak sehat. Jiwa di
dalam kelas tidak terbina dengan baik dan bahkan hubungan
pada masing-masing siswa tidak tampak.Menciptakan
relasi/hubungan yang baik antar peserta didik sangat perlu, agar
dapat memberikan pengaruh positif terhadap belajar peserta
didik.
Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah sangat erat hubungannya dengan
kerajinan peserta didik dalam sekolah dan juga dalam
belajar.Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam
mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai
dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan kelas, gedung
sekolah, halaman serta mengikuti tata tertib yang sudah di buat
oleh sekolah. Dengan demikian peserta didik akan lebih maju,
peserta didik juga harus disiplin di dalam belajar baik di
sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Agar peserta didik
disiplin haruslah guru beserta stafnya disiplin pula.
Alat pelajaran

Alat pelajaran sangat erat hubungannya dengan cara
belajar peserta didik dikarenakan alat pelajaran yang dipakai
oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh peserta didik
untuk menerima bahan yang diajarkan. Alat pelajaran yang

membantu lancarnya belajar peserta didik dalam jumlah yang
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besar seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau
media-media lainnya.Mengusahakan alat belajar yang baik dan
lengkap adalah perlu agar guru mampu mengajar dengan baik
sehingga peserta didik dapat memerima pelajaran dengan baik
dan dapat belajar dengan baik pula.
Waktu sekolah

Waktu sekolah ialah waktu yang terjadi pada proses
belajar mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang,
sore/malam hari. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan
memberikan pengaruh yang baik terhadap belajar peserta didik.
Standar pelajaran di atas ukuran

Guru yang berpendirian harus mempertahankan
wibawanya dalam memberikan pelajaran di atas ukuran standar.
Apabila guru tidak mempertahankan wibawanya dalam
memberikan pelajaran di atas ukuran standar maka peserta didik
tidak akan berhasil dalam mempelajaran mata pelajaran yang
diberikan gurunya tersebut. Guru dalam menuntut penguasaan
materi haruslah sesuai dengan kemampuan peserta didik
masing-masing. Yang terpenting tujuan yang telah dirumuskan
dapat tercapai dengan baik.
Keadaan gedung

Dengan jumlah peserta didik yang banyak serta

bervariasi karakteristiknya mereka masing-masing menuntut



21

keadaan gedung dewasa ini harus memadai di dalam setiap
kelas.
10) Metode belajar
Banyak peserta didik melakukan cara belajar dengan
salah. Dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara
belajar yang tepat akan efektif pula dalam hasil belajar peserta
didik tersebut.
11) Tugas rumah
Waktu belajar yang utama adalah di sekolah, di samping
untuk belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan
yang lain. maka diharapkan guru tidak terlalu banyak
memberikan tugas harus dikerjakan dirumah sehingga peserta

didik tidak mempunyai waktu untuk kegiatan yang lain.

2. Kreativitas Belajar
a. Pengertian Kreativitas Belajar

Kreativitas adalah kemampuan seorang peserta didik untuk
melahirkan sesuatu yang baru berupa gagasan maupun karya nyata
yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Wujudnya berupa
tindakan melalui proses yang kreatif berlangsung dalam bentuk
orang atau sekelompok orang (Prameswara, 2018: 27). Menurut
Wahyudin dalam Susanto (2017: 71) menyebutkan bahwa kreativitas

adalah daya cipta dalam arti seluas-luasnya, yang memadukan
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pemikiran, imajinasi, ide-ide, dan perasaan-perasaan Yyang
memuaskan.

Kreativitas menurut Munandar (2018:47) adalah kemampuan
untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau
unsur-unsur yang ada. Biasanya seorang individu yang kreatif
memiliki sifat yang mandiri, ia tidak merasa terikat pada nilai-nilai
dan norma-norma umum dalam bidang keahliannya (Susanto, 2011:
113). Dalam Slameto (2015: 138) menyebutkan bahwa Kreativitas
adalah hasil belajar dalam kecakapan kognitif, sehingga untuk
menjadi kreatif dapat dipelajari melalui proses belajar mengajar.

Menurut Munandar (2012: 25) kreativitas adalah kemampuan
umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan
untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan
dalam pemecahan masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat
hubungan-hubungan baru antara unsure yang sudah ada sebelumnya.
Kreativitas adalah sebuah proses yang mampu melahirkan gagasan,
pemikiran, konsep dan langkah-langkah baru pada diri seseorang
(Mutiah, 2010: 41).

Menurut  Ali  dan  Muhammad Asroiri  (2004:43)
mendefenisikan kreativitas itu adalah sebagai proses kemampuan
memahami  kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan
dalam hidupnya, merumuskan hipotesis-hipotesis baru, dan

mengomunikasikan  hasil-hasilnya, serta sedapat mungkin
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memodifikasi dan menguji  hipotesis-hipotesis yang telah
dirumuskan.

Kreativitas menurut Hurlock (1978) adalah kemampuan
seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa
saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal
pembuatnya. Lebih lanjut Supardi (1994) mengungkapkan bahwa
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif
berbeda dengan apa yang telah ada (Rachmawati dan Kurniati, 2010:
13).

Kreativitas adalah pengalaman mengekspresikan dan
mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam
hubungan dengan diri sendiri, dengan alam dan orang lain (Fatima,
2019: 3).Kreativitas menurut Ahmad, Syahraini Tambak dan Ramlan
Nasution (2017: 58) adalah suatu kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru baik berupa gagasan atau karya nyata dengan
menggabungkan unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi
dengan lingkungannya (Slameto, 2015: 2).

Menurut Budiningsih  (2012:21) belajar adalah proses

interaksi antara stimulus dan respon. Yang mana stimulus yaitu
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apasaja yang merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran,
perasan dan yang lainnya. Sedangkan respon yaitu reaksi yang dapat
dimunculkan peserta didik ketika belajar.Yang berupa pikiran,
perasaan atau tindakan.

Menurut pandangan Abdillah (2002) belajar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh peserta didik dalam perubahan
tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut
aspek kogpnitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan
tertentu (Aunurrahman, 2014 : 39).

Berdasarkan penjelasan tentang kreativitas dan belajar diatas
dapat penulis simpulkan bahwa Kkreativitas belajar adalah suatu
kemampuan untuk menemukan cara-cara bagi pemecahan suatu
masalah-masalah yang dihadapi peserta didik dalam situasi belajar
yang berdasarkan tingkah laku peserta didik guna menghadapi
perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindari  dalam

perkembangan proses belajar peserta didik.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas Belajar
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang yang
bisa dikembangkan. Dalam mengembangkan Kkreativitas faktor-
faktor yang memengaruhi kreativitas ke dalam dua kelompok, yaitu
faktor yang mendukung dan yang menghambat. Faktor-faktor yang
dapat mendukung perkembangan kreativitas Menurut Munandar

(2012: 94) adalah sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)
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Menghargai  pendapat anak dan  mendorong untuk
mengungkapkannya

Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan
berkhayal

Membiarkan anak mengambil keputusan sendiri

Mendorong  kesulitan =~ anak  untuk  menjajaki  dan
mempertanyakan banyak hal

Menyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin
dicoba dilakukan dan apa yang dihasilkan

Menunjang dan mendorong kegiatan anak

Menikmati keberadaannya bersama anak

Memberi pujian yang sungguh kepada anak

Mendorong kemandirian anak dalam bekerja

10) Melatih hubungan kerja sama yang baik dengan anak.

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembangnya

Kreativitas menurut Munandar (2012 : 95) mengemukakan bahwa

faktor-faktor yang tidak menunjang pengembangan kreativitas anak

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat
salah
Tidak memperbolehkan anak menjadi marah terhadap orang

tuanya



3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)
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Tidak memperbolehkan anak mempertanyakan terhadap
keputusan orang tua

Anak tidak boleh berisik

Orang tua ketat mengawasi anak

Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian
tugas

Orang tua kritis kepada anak dan menolak gagasan anak

Orang tua tidak sabar pada anak

Orang tua dan anak adu kekuasaan

10) Orang tua tidak memperbolehkan anak bermain dengan anak

keluarga yang mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda

11) Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelesaikan

tugas.

Hurlock (1978: 11) berpendapat bahwa ada beberapa faktor

yang dapat meningkatkan kreativitas yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Waktu

Kesempatan menyendiri

Dorongan

Sarana

Rangsangan dari lingkungan

Hubungan orang tua dan anak yang tidak posesif
Cara mendidik anak

Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan
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c. Ciri-Ciri Kreativitas Belajar

Terdapat beberapa pendapat tentang ciri-ciri kreativitas

diantaranya, menurut Slameto (2015: 147-148) menyatakan individu

dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Hasrat keingintahuan yang cukup besar

Bersikap terbuka terhadap pengalaman baru

Panjang akal

Keinginan untuk menemukan dan meneliti

Cenderung lebih menyukai tugas yang berat dan sulit

Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan
Memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan
tugas

Berfikir fleksibel

Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi

jawaban lebih banyak

10) Kemampuan membuat analisis dan sitesis

11) Memiliki semangat bertanya serta meniliti

12) Memiliki daya abstraksi yang cukup baik

13) Memiliki latar belakang membaca yang cukup luas

Siswa yang kreatif biasanya memiliki rasa humor yang tinggi,

dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang, dan memiliki
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kemampuan untuk bermain dengan ide, konsep, atau kemungkinan

yang dikayalkan (Munandar, 2012: 35).

Pendapat lain tentang ciri-ciri kreativitas menurut Torrance

(1981) dalam Ali dan Mohammad Asrori (2004:53) sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Memiliki rasa ingin tahu yang besar

Tekun dan tidak mudah bosan

Percaya diri dan mandiri

Merasa tertantang oleh kemajemukan atau kompleksitas
Berani mengambil resiko

Berpikir divergen

Menurut Munandar dalam Ali dan Mohammad Asrori

(2004:52) sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Senang mencari pengalaman baru

Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit
Memiliki inisiatif

Memiliki ketekunan yang tinggi

Cenderung kritis terhadap orang lain

Berani menyatakan pendapat dan keyakinan

Selalu ingin tahu

Peka atau perasa

Enerjik dan ulet

10) Menyukai tugas-tugas yang majemuk

11) Percaya kepada diri sendiri



29

12) Mempunyai rasa humor
13) Memiliki rasa keindahan
14) Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi.

Ciri-ciri kreativitas dikembangkan menjadi dua yaitu ciri
Aptitude dan Non-Aptitude menurut Munandar (2018, 88-93)
sebagai berikut:

1) Ciri-ciri kemampuan berpikir Kreatif (Aptitude) yaitu
a) Keterampilan berpikir lancar
b) Keterampilan berpikir luwes (Fleksibel)
c) Keterampilan berpikir orisinal
d) Keterampilan memerinci (mengelaborasi)
e) Keterampilan menilai (mengevaluasi)
2) Ciri-ciri Afektif (Non-aptitude)
a) Rasa ingin tahu
b) Imajinatif
c) Merasa tertantang oleh kemajemukan
d) Berani mengambil resiko
e) Menghargai.

Susanto (2011: 119) mengemukakan bahwa ada empat ciri-
ciri kreativitas yaitu:

1) Kelancaran (Fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan
banyak gagasan atau ide yang keluar dari pemikiran Peserta

didik secara cepat. Adapun indikator-indikator dari kemampuan
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dasar kreativitas yang berhubungan dengan aspek kelancaran

ditandai oleh, antara lain:

a) Ekspresif, yaitu memiliki kemauan yang kuat serta dorongan
yang disertai semangat yang tinggi untuk maju dan berhasil
dengan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkannya

b) Arus gagasan spontan, di mana orang kreatif itu penuh
dengan gagasan serta ide-ide baru, serta mampu mencari
solusi yang terbaik

¢) Menggunakan waktu untuk menemukan masalah dan solusi,
yaitu orang kreatif tidak banyak membuang-buang waktu
untuk mencari gagasan baru dalam memecahkan masalah.

Keluwesan (Flexibility), yaitu kemampuan untuk

mengemukakan  bermacam-macam pemecahan terhadap

masalah. Adapun indikator-indikator dari kemampuan dasar
kreativitas yang berhubungan dengan aspek fleksibilitas ditandali
oleh, antara lain:

a) Cenderung mengadakan percobaan mandiri dengan berbagai
gagasan serta media, bahan dan teknik

b) Tidak menggunakan metode umum dalam menyelesaikan
masalah

¢) Melakukan pendekatan, sudut pandang dari perspektif yang

berbeda
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d) Toleransi pada konflik dan kelancaran
e) Kemampuan menyesuaikan diri dari situasi satu ke situasi
yang lain.

3) Keaslian (Originality) yaitu, kemampuan untuk memecahkan
gagasan dengan cara-cara yang asli. Adapun indikator-indikator
dari kemampuan dasar kreativitas yang berhubungan dengan
aspek keaslian ditandai oleh, antara lain:

a) Imajinasi tinggi, mampu menggambarkan dengan jelas

b) Tidak terpengaruh dari luar

c) Cenderung mengadakan percobaan dengan menemukan
masalah sebelum masalah dipahami

4) Elaborasi (Elaboration), yaitu kemampuan untuk menguraikan
sesuatu dengan perinci, secara jelas dan panjang lebar. Adapun
indikator-indikator dari kemampuan dasar kreativitas yang
berhubungan dengan aspek elaborasi ditandai oleh, antara lain:
a) Penggunaan banyak unsure, tidak menoton pada satu aspek

saja
b) Menggunakan ide-ide dari masalah lain.
B. Penelitian Yang Relevan
Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan
membantu penulis dalam menyusun skripsi ini antara lain:
1. Penelitian Fatima (2019) yang meneliti tentang hubungan inisiatif guru

terhadap kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
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Islam kelas X1 di SMK sahid Surakarta tahun pelajaran 2017/2018
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
menumbuhkan kreativitas siswa perlu diberi kesempatan untuk bersibuk
diri secara kreatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI
di SMK sahid Surakarta tahun pelajaran 2017/2018.

Penelitian Prameswara (2018) yang meneliti tentang penerapan media
pembelajaran Macromedia Flash dalam meningkatkan kreativitas siswa
pada mata pelajaran PAI SMP Muhammadiyah 2 Kalirejo Lampung
Tengah dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh informasi peningkatan kreativitas belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 2
Kalirejo dengan menggunakan media pembelajaran macromedia flash.

. Selanjutnya penelitian Hikmah (2015) yang meneliti Upaya guru PAI
dalam mengambangkan kreativitas siswa pada mata pelajaran
Pendidikaan Agama Islam kelas VIII SMP Nusantara Plus Ciputat
dengan pendekataan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana upaya guru PAI dalam mengembangkan kreativitas siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kreativitas siswa.
Kemudian penelitian Azizah (2018) yang meneliti tentang pengaruh
pemberian motivasi orang tua terhadap kreativitas mahasiswa PAI

fakultas FAIl Universitas Islam Riau dengan pendekatan korelasi.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pemberian

motivasi orangtua terhadap kreativitas mahasiswa PAI UIR.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan

penulis terletak pada Variabel X yang dipakai dan tempat penelitian. Variabel

X yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lingkungan sekolah sedangkan

tempat penelitian dilakukan di SMPN 3 Rambah Hilir, Rokan Hulu.

Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan penjabaran bentuk konkret dari

konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan di lapangan

sebagai acuan dalam penelitian.

1. Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah adalah segala sesuatu yang mempengaruhi

peserta didik dalam menjalankan kegiatan pendidikan untuk memperoleh

ilmu pengetahuan, perubahan sikap (akhlak), dan keterampilan hidup baik

didalam kelas maupun diluar kelas dengan mentaati serta mengikuti

peraturan dalam sistematika pendidikan yang telah ditetapkan, sehingga

belajar dapat mencapai tujuan.

Lingkungan Sekolah, yaitu:

Berikut tabel konsep operasional

Tabel 01 : Konsep Operasional Lingkungan Sekolah

Variabel Dimensi Indikator
1 2 3
Lingkungan | Metode mengajar . Peserta didik senang
Sekolah apabila penjelasan materi

pelajaran diselingi dengan
permainan atau diskusi
kelompok
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. Peserta didik memahami

materi pelajaran karena
guru menggunakan contoh
nyata dalam kehidupan
sehari-hari

. Peserta didik memahami

penjelasan materi dari guru

Kurikulum

. Peserta didik mampu

mengikuti pelajaran
walaupun buku paket yang
sekarang berbeda dengan
buku paket yang dulu

. Peserta didik tidak

kesulitan mencari materi di
Internet

. Peserta didik tidak

kesulitan dengan kegiatan
di sekolah yang padat

Relasi guru dengan
siswa

. Peserta didik

memperhatikan saat guru
menerangkan

. Peserta didik menghargai

dan menghormati setiap
nasehat guru

. Peserta didik mempunyai

hubungan yang baik
dengan guru

Relasi siswa dengan
siswa

. Peserta didik senang

apabila guru memberi tugas
untuk kerja kelompok

. Peserta didik mempunyai

banyak teman di sekolah

. Peserta didik mempunyai

hubungan yang baik
dengan teman di sekolah

. Peserta didik mengenal

baik peserta didik satu
kelas dengan kelas lain.

. Peserta didik dapat bekerja

sama dengan teman yang
berbeda keyakinan

Disiplin sekolah

. Peserta didik berpakaian

seragam pada saat upacara
disekolah
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. Peserta didik meminta izin

kepada guru apabila ingin
keluar kelas saat belajar

. Peserta didik mengikuti tata

tertib dari sekolah

Alat pelajaran

. Peserta didik bersemangat

karena sekolah
menyediakan buku paket
dengan lengkap

. Peserta didik senang karena

sekolah menyediakan alat
praktek dalam pelajaran
Agama Islam

. Peserta didik belajar di

perpustakaan saat jam
pelajaran kosong

Waktu sekolah

. Peserta didik mudah

memahami pelajaran pada
saat di pagi hari

. Peserta didik masuk ke

dalam kelas sebelum bel
tanda pelajaran dimulai
berbunyi

. Peserta didik datang ke

sekolah tepat waktu

Standar pelajaran di
atas ukuran

. Peserta didik senang

mendapatkan nilai yang
baik pada saat ulangan

. Peserta didik mampu

mencapai KKM di semua
mata pelajaran

Keadaan gedung

. Peserta didik senang belajar

di ruangan yang luas,
bersih dan rapi

. Sirkulasi udara dan

pencahayaan didalam kelas
sudah mendukung kegiatan
pembelajaran

. Peserta didik nyaman

belajar karena gedung yang
jauh dari keramaian

Metode belajar

. Peserta didik belajar

dengan membaca materi
untuk pelajaran besok
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2. Peserta didik membaca

3. Peserta didik mencari

kembali materi sepulang
sekolah

sumber belajar lain selain
menggunakan buku yang
sudah disediakan sekolah

Tugas rumah

1. Peserta didik mengerjakan
PR di rumah

2. Peserta didik mengerjakan
tugas kelompok yang
diberikan guru untuk
dikerjakan di rumah

2. Kreativitas Belajar

Kreativitas belajar adalah suatu kemampuan untuk menemukan

cara-cara bagi pemecahan suatu masalah-masalah yang dihadapi peserta

didik dalam situasi belajar yang berdasarkan tingkah laku peserta didik

guna menghadapi perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindari dalam

perkembangan proses belajar peserta didik. Konsep operasional kreativitas

dapat dilihat pada tabel 02, yaitu:

Tabel 02 : Konsep Operasional Kreativitas Belajar

Variabel Dimensi Indikator
1 2 3
Kreativitas Kelancaran (flency) 1. Peserta didik membiasakan
Belajar bertanya kepada guru ketika

jam pelajaran berlangsung

2. Peserta didik memerlukan
bertanya kepada teman yang
lebih pintar tentang materi
pelajaran yang belum
dimengerti

3. Peserta didik segera menjawab
pertanyaan dari guru

4. Peserta didik aktif
mengemukakan pendapat atau
ide dalam berdiskusi
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Peserta didik berani
mengeluarkan pendapat atau
argument dalam menjawab
pertanyaan dari guru

Peserta didik mampu
menyelesaikan masalah
dengan ide-ide yang
dimilikinya

Keluwesan (flexibility)

1.

Peserta didik mengerjakan
tugas diberikan guru dengan
berbagai cara

Peserta didik mengerjakan
tugas dari guru dengan cara
yang paling mudah

Peserta didik bertanya untuk
memperjelas informasi yang
didapatnya dari guru
Peserta didik mengeluarkan
banyak pendapat apabila
temannya bertanya

Peserta didik akan banyak
bertanya apabila mendengar
pertanyaan yang baru
Peserta didik tidak berani
mengungkapkan ide-ide
ketika berdiskusi

Keaslian (originality)

Peserta didik akan
menerangkan banyak
penjelasan bila mengeluarkan
suatu pendapat

Peserta didik untuk
mendapatkan informasi perlu
banyak bertanya kepada orang
lain

Peserta didik senang
menyimpulkan penjelasan
guru maupun dari buku yang
dibaca.

Peserta didik yang ada
masalah akan mencari
penyebab utamanya

Peserta didik tidak akan
menyelesaikan banyak
masalah sekaligus
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2

3

Penguraian
(elaboration)

Peserta didik senang
memikirkan cara-cara baru
dalam menyelesaikan suatu
masalah

Peserta didik berusaha sendiri
dalam menyelesaikan tugas
Peserta didik tidak mencontek
saat ujian

Peserta didik dalam
mendiskusikan sesuatu
mengusulkan ide yang tidak
terfikirkan oleh anggota lain
Peserta didik senang
menciptakan sesuatu yang
baru

Peserta didik cenderung
menyukai hal baru didalam
kelas

D. Kerangka Konseptual

Berikut ini kerangka berfikir konsep perbandingan kreativitas belajar

berdasarkan lingkungan sekolah dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMPN 3 Rambah Hilir, Rokan Hulu.

Gambar 01 : Kerangka Konseptual

Variabel Bebas (X)
Lingkungan Sekolah

E. Hipotesis

im-—

Variabel Terikat (YY)
Kreativitas Belajar

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau dugaan sementara

yang harus diuji kebenarannya (Siregar, 2013: 38).Hipotesis penelitian ini

adalah terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir, Rokan

Hulu.




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasi.Penelitian korelasi merupakan suatu penelitian yang
melibatkan tindakan pengumpulan data guna untuk menentukan, apakah ada
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam
penelitian korelasi, peneliti berusaha menggambarkan kondisi sekarang dalam

konteks kuantitatif yang direfleksikan dalam variabel (Sukardi, 2017 : 166).

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Rambah Hilir JI. Poros
Rambah Muda, Desa Rambah Muda, Kecamatan Rambah Hilir, Kabupaten
Rokan Hulu.Penelitian ini dilakukan selama empat bulan dari bulan
Desember 2020 sampai bulan Maret 2021. Dengan perincian kegiatan sebagai
berikut:

Tabel 03 : Waktu dan Kegiatan Penelitian

Bulan
No | Kegiatan | Desember | Januari Februari Maret
112(3|4(1|2|3|4|1]|2|3|4(1(2|3|4
Persiapan
1 peneli'fian VIV V]V
Pengumpula
2 ndag(a P R
Pengolahan
3 | dan analisis NARARVARY,
data
Penulisan
4 | laporan hasil NIRVARVARY,
penelitian
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMPN 3 Rambah Hilir,
Rokan Hulu.Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh
lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar peserta didik pada mata

pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir Rokan Hulu.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi
berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda yang
menjadi pusat perhatian penelitian untuk diteliti (Sudaryono, 2016:
117).Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan kelas IX SMPN 3
Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu yang berjumlah 207 orang. Dengan
rincian populasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 04 : Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 2 3

1 VI A 30

2 VIl B 31

3 VIII C 27

4 VIII D 25

5 IX A 31

6 IXB 32

7 IXC 31
Jumlah 207
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sudaryono, 2016: 120).Teknik pengambilan sampel yaitu
proportionate startified random sampling, yaitu penentuan sampelnya
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Disebabkan karena jumlah
populasi sangat besar maka peneliti mengambil sampel menggunakan

rumus slovin dengan margin eror sebesar 5% sebagai berikut:

| N
1+N (e)?
N 207
"= 14207 (0,05)2
~ 207
"= 1 +207 (0,0025)
207
n=_F
1 +0,5175
207
"= 15175

n=136,4 atau 136
Untuk mengambil sampel dalam penelitian ini digunakan

Teknik proportionate random sampling.

ONi
Fi= —
n
o 136
' =207

Fi = 0,66



Berikut hasil sampel yang di ambil menggunakan rumus di atas:

Tabel 05 : Sampel Penelitian
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No Kelas Populasi Sampel

1 2 3 4

1 VIII A 30 20

2 VIII B 31 20

3 VIII C 27 18

4 VIII D 25 17

5 IXA Al 20

6 IXB 32 21

7 IXC 34. 20
Jumlah 207 136

Dalam pengambilan sampel

dengan menggunakan

teknik

proportionate startified random sampling terdapat jumlah sampel yaitu 136

orang dari siswa kelas V111 dan siswa kelas IX.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Noor (2011, 138) merupakan cara

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya

yaitu:

1. Angket

Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti

laporaan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 1985:

107). Berikut tabel Kisi-kisi angket lingkungan sekolah (Variabel X)

sebagai berikut:
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Tabel 06 : Kisi-Kisi Angket Lingkungan Sekolah

Variabel Dimensi Item Pertanyaan
Metode mengajar 1,2,3
Kurikulum 45,6
Relasi guru dengan siswa 7,8,9
Relasi siswa dengan siswa 10,11,12,13,14
Disiplin sekolah 15,16,17

Lingkungan Alat pelajaran 18,19,20

Sekolah Waktu sekolah 21,22,23
Standar pelajaran di atas 24,25
ukuran
Keadaan gedung 26,27,28
Metode belajar 29,30,31
Tugas rumah 32,33

Kisi-kisi pada angket tabel 06 di atas selanjutnya digunakan
sebagai dasar untuk menyusun angket/koesioner lingkungan sekolah yang
berjumlah 33 pertanyaan dengan menggunakan skala likert.Dalam skala
penilaian ini setiap pertanyaan terdapat alternatif jawaban yaitu sangat
setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Cara penskoran

atau penilaian untuk butir tersebut diantara lain sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) Tidak Setuju (TS)
Setuju (S) Sangat Tidak Setuju (STS)
Netral (N)
Tabel 07: Kisi-Kisi Angket Kreativitas Belajar
Variabel Dimensi Item Pertanyaan
Kreativitas Kelancaran (flency) 1,2,3,4,5,6
Belajar Keluwesan (flexibility) 7,8,9,10,11,12
Keaslian (originality) 13,14,15,16,17
Penguraian (elaboration) 18,19,20,21,22,23

Kisi-kisi angket pada tabel 07 di atas selanjutnya digunakan
sebagai dasar untuk menyusun angket/koesioner lingkungan sekolah yang

berjumlah 23 pertanyaan.Dalam skala penilaian ini setiap pertanyaan



44

terdapat alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Cara penskoran atau penilaian untuk butir tersebut

diantara lain sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) Tidak Setuju (TS)
Setuju (S) Sangat Tidak Setuju (STS)
Netral (N)

2. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian ini menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian

dan sebagainya (Arikunto, 1985: 114).

F. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data adalah mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Penyuntingan (Editing)

Menurut Siregar (2013: 86) editing adalah proses pengecekan atau
memeriksa data yang telah berhasil dikumpulkan dari tempat penelitian,
karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat
atau tidak dibutuhkan. Tujuan dilakukannya editing adalah untuk
mengoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada
catatan di lapangan. Pada tahap ini, kesalahan data dapat diperbaiki dan
kekurangan data dilengkapi dengan mengulangi pengumpulan data atau

dengan cara penyisipan data (interpolasi).
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2. Pengkodean (Coding)

Menurut Siregar (2013: 87) coding adalah kode tertentu pada tiap-
tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang
dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara
data atau identitas data yang akan dianalisis.

3. Tabulasi (Tabulating)

Menurut Siregar (2013: 88) tabulasi adalah proses penempatan data
ke dalam bentuk table yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan
analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaikya mampu meringkas agar
memudahkan dalam proses analisis data.

4. Scoring
Scoring adalah memberikan skor terhadap butir-butir pertanyaan

yang terdapat dalam angket setelah penulis melakukan tahap editing.

Tabel 08 : Skoring Jawaban

Pilihan Jawaban Skor Jawaban
Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

G. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas/kesahihan menurut Noor (2011: 132) adalah suatu indeks
yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang

diukur. Validitas ini menyangkut ke akurasi instrument. Untuk mengetahui
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apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid/shahih, maka perlu di uji

dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan

skor total kuesioner tersebut. Adapun Teknik korelasi yang biasa dipakai
adalah Teknik korelasiproduct moment dan untuk mengetahui apakah nilai
korelasi tiap-tiap pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat pada tabel
nilai product moment atau menggunakan SPSS 23  untuk
mengujinya.Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau
tidak dipakai sebagai instrument pertanyaan.

Untuk menentukan apakah item-item tiap instrument valid atau
tidak maka dapat dilakukan dengan cara berikut:

a) Dilihat dari nilai signafikan. Jika signafikan kurang dari < 0,05 maka
item tersebut valid, tetapi jika signafikan lebih dari > 0,05 maka item
tersebut tidak valid.

b) Membandingkan r hitung (nilai pearson correlation) dengan r tabel
(didapat dari tabel r) jika nilai positif dan r hitung > r tabel maka item
tersebut dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel maka item tersebut
dinyatakan tidak valid, r tabel pada tingkat signafikansi 0,05 dengan uji
2 sisi (Duwi Prayitno, 2014: 55).

n(LXY)-(XX) (XY)
[nEx2)-Ex? n(ZY 2)-Cv) 2

Thitung =

Di mana:
n = Jumlah responden
X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden
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Dalam pengujian validitas ini, peneliti telah melaksanakan riset di
SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu untuk menguji apakah
angket yang di ujikan tersebut valid atau tidak valid. Berikut ini peneliti
akan menyajikan dari angket hasil riset tersebut:

Tabel 09 : Hasil Uji Validitas Variabel (X) Lingkungan Sekolah

No Pertanyaan NilaiR | R Tabel | Nilai P | Ket.

1 | Saya senang penjelasan
materi pelajaran diselingi
dengan permainan atau
diskusi kelompok

0,725 0,444 0,000 | Valid

2 | Saya memahami materi
pelajaran karena guru
menggunakan contoh 0,468 0,444 0,037 | Valid
nyata dalam kehidupan
sehari-hari

3 | Saya memahami

penjelasan materi dari guru 52y Ge 0,003 | Valid

4 | Saya mampu mengikuti
pelajaran walaupun buku
paket yang sekarang 0,475 0,444 0,034 | Valid
berbeda dengan buku
paket yang dulu

5 | Saya tidak kesulitan

. - 0,667 0,444 0,001 | Valid
mencari materi di Internet

6 | Saya tidak kesulitan
dengan kegiatan di sekolah | 0,457 0,444 0,043 | Valid
yang padat

7 | Saya memperhatikan saat

0,769 0,444 0,000 | Valid
guru menerangkan

8 | Saya menghargai dan
menghormati setiap 0,672 0,444 0,001 | Valid
nasehat guru

9 | Saya mempunyai
hubungan yang baik 0,646 0,444 0,002 | Valid
dengan guru

10 | Saya senang apabila guru
memberi tugas untuk kerja | 0,568 0,444 0,009 | Valid
kelompok

11 | Saya mempunyai banyak 0.564 0.444 0010 | Valid
teman di sekolah : ’ ,

12 | Saya mempunyai 0,505 0,444 0,023 | Valid
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hubungan yang baik
dengan teman-teman di
sekolah

13

Saya mengenal baik
peserta didik satu kelas
dengan kelas lain

0,605

0,444

0,005

Valid

14

Saya dapat bekerja sama
dengan teman yang
berbeda keyakinan

0,547

0,444

0,013

Valid

15

Saya berpakaian seragam
pada saat upacara

0,788

0,444

0,000

Valid

16

Saya meminta izin kepada
guru apabila ingin keluar
kelas saat belajar

0,742

0,444

0,000

Valid

17

Saya mengikuti tata tertib
dari sekolah

0,796

0,444

0,000

Valid

18

Saya bersemangat karena
sekolah menyediakan buku
paket dengan lengkap

0,627

0,444

0,003

Valid

19

Saya senang karena
sekolah menyediakan alat
praktek dalam pelajaran
Agama Islam

0,567

0,444

0,009

Valid

20

Saya belajar di
perpustakaan saat jam
pelajaran kosong

0,528

0,444

0,017

Valid

21

Saya mudah memahami
pelajaran pada saat di pagi
hari

0,584

0,444

0,007

Valid

22

Saya masuk ke dalam
kelas sebelum bel tanda
pelajaran dimulai berbunyi

0,544

0,444

0,013

Valid

23

Saya datang ke sekolah
tepat waktu

0,566

0,444

0,009

Valid

24

Saya senang mendapatkan
nilai yang baik pada saat
ulangan

0,777

0,444

0,000

Valid

25

Saya mampu mencapai
KKM di semua mata
pelajaran

0,652

0,444

0,002

Valid

26

Saya senang belajar di
ruangan yang luas, bersih
dan rapi

0,451

0,444

0,046

Valid

27

Sirkulasi udara dan
pencahayaan didalam
kelas sudah mendukung

0,554

0,444

0,011

Valid
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kegiatan pembelajaran

28 | Saya nyaman belajar
karena gedung yang jauh 0,466 0,444 0,039 | Valid
dari keramaian

29 | Saya belajar dengan
membaca materi untuk 0,526 0,444 0,017 | Valid
pelajaran besok

30 | Saya membaca kembali

: 0,447 0,444 0,048 | Valid
materi sepulang sekolah

31 | Saya mencari sumber
belajar lain selain
menggunakan buku yang
sudah disediakan sekolah

0,577 0,444 0,008 | Valid

32 | Saya mengerjakan PR di

0,538 0,444 0,014 | Valid
rumah

33 | Saya mengerjakan tugas
kelompok yang diberikan
guru untuk dikerjakan di
rumah

0,507 0,444 0,023 | Valid

Keterengan : Nilai r Hitung > 0,444 dan nilai P (Probalitas) < 0,05

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa untuk variabel X
yaitu lingkungan sekolah ada 33 item pertanyaan yang disediakan oleh
peneliti dan semua item pernyatan tersebut valid karena r hitung > r tabel
(0,444 dilihat dari tabel Product Moment) dan nilai probalitas atau
signafikansi pernyataan < 0,05. Hasil ini diperoleh dari SPSS 23.Pengujian
hasil validitas ini berdasarkan dari jawaban responden hasil angket yang
telah disebarkan di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu kepada
20 peserta didik.

Tabel 10 : Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Kreativitas Belajar

No Pertanyaan Nilai R | R Tabel | Nilai P | Ket.

1 | Saya membiasakan
bertanya kepada guru
ketika jam pelajaran
berlangsung

0,570 0,444 0,009 | Valid

2 | Saya perlu bertanya
kepada teman yang lebih 0,481 0,444 0,032 | Valid
pintar tentang materi
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pelajaran yang belum
dimengerti

Saya segera menjawab
pertanyaan dari guru

0,458

0,444

0,042

Valid

Saya aktif mengemukakan
pendapat atau ide dalam
berdiskusi

0,477

0,444

0,033

Valid

Saya berani mengeluarkan
pendapat atau argument
dalam menjawab
pertanyaan dari guru

0,494

0,444

0,027

Valid

Saya mampu
menyelesaikan masalah
dengan ide-ide yang saya
miliki

0,725

0,444

0,000

Valid

Saya mengerjakan tugas
diberikan guru dengan
berbagai cara

0,481

0,444

0,032

Valid

Saya mengerjakan tugas
dari guru dengan cara yang
paling mudah

0,738

0,444

0,000

Valid

Saya bertanya untuk
memperjelas informasi
yang didapatnya dari guru

0,469

0,444

0,037

Valid

10

Saya bertanya untuk
memperjelas informasi
yang didapatnya dari guru

0,458

0,444

0,042

Valid

11

Saya akan banyak bertanya
apabila mendengar
pertanyaan yang baru

0,539

0,444

0,014

Valid

12

Saya tidak berani
mengungkapkan ide-ide
ketika berdiskusi

0528

0,444

0,018

Valid

13

Saya akan menerangkan
banyak penjelasan bila
mengeluarkan suatu
pendapat

0,622

0,444

0,003

Valid

14

Saya banyak bertanya
kepada orang lain untuk
mendapatkan informasi

0,588

0,444

0,006

Valid

15

Saya senang
menyimpulkan penjelasan
guru maupun dari buku
yang dibaca

0,567

0,444

0,009

Valid

16

Saya akan mencari
penyebab dari masalah

0,700

0,444

0,001

Valid
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yang ada

17 | Saya tidak akan
menyelesaikan banyak 0,531 0,444 0,016 | Valid
masalah sekaligus

18 | Saya senang memikirkan
cara-cara baru dalam
menyelesaikan suatu
masalah

0,(1& 0,444 0,000 | Valid

19 | Saya berusaha sendiri
dalam menyelesaikan 0,690 0,444 0,001 | Valid
tugas

20 | Saya tidak mencontek saat

.. 0,518 0,444 0,019 | Vvalid
ujian

21 | Saya mendiskusikan
sesuatu mengusulkan ide
yang tidak terfikirkan oleh
anggota lain

0,914 0,444 0,000 | Valid

22 | Saya senang menciptakan

0,448 0,444 0,047 | Valid
sesuatu yang baru

23 | Saya cendgrung menyukai 0,861 0,444 0,000 | Valid
hal baru didalam kelas

Keterengan : Nilai r Hitung > 0,444 dan nilai P (Probalitas) < 0,05
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa untuk variabel Y
yaitu Kkreativitas belajar ada 23 item pertanyaan yang disediakan oleh
peneliti dan semua item pernyatan tersebut valid karena r hitung > r tabel
(0,444 dilihat dari tabel Product Moment) dan nilai probalitas atau
signafikansi pernyataan < 0,05. Hasil ini diperoleh dari SPSS 23.
Pengujian hasil validitas ini berdasarkan dari jawaban responden hasil
angket yang telah disebarkan di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan

Hulu kepada 20 peserta didik

. Uji Reliabilitas
Reliabilitas/keterandalan menurut Noor (2011: 130) adalah indeks

yang menujukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
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diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dikatakan konsisten, jika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan/uji
reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki
atau memenuhi uji validitas, jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka
tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. Untuk melacak konsistensi
nilai alpha harus > (lebih besar) dari 0,60.

Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan dengan
menggunakan bantuan program SPSS 23 Uji reliabilitas di lakukan dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Dalam metode ini item yang
valid saja yang masuk ke dalam pengujian SPSS. Untuk menentukan
apakah instrument reliable atau tidak menggunakan batasan yaitu:

Tabel 11 : Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Sumber : Buku Riduwan dan Sunarto (2017: 81)

Adapun hasil uji instrument dengan menggunakan SPSS 23

tersebut sebagai berikut:

Tabel 12 : Hasil Reliabilitas Lingkungan Sekolah (X)

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N Of Items

0,936

33
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa variabel X
(lingkungan sekolah) semuanya dikatakan reliabel. Sesuai dengan teori
yang dijelaskan di atas bahwa apabila sebuah instrument dikatakan reliable
jika hasil dari Cronbach’s Alpha pada tabel menunjukkan angka > 0,6
dapat dilihat ditabel bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,936 dengan kriteria
sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 0,936> 0,06 sehingga instrument
penelitian untuk variabel X lingkungan sekolah dapat di jadikan sebagai
instrument penelitian.

Tabel 13 : Hasil Reliabilitas Kreativitas Belajar ()

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N Of Items

0,907 23

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa variabel Y
(kreativitas belajar) semuanya dikatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang
dijelaskan di atas bahwa apabila sebuah instrument dikatakan reliable jika
hasil dari Cronbach’s Alpha pada tabel menunjukkan angka > 0,6 dapat
dilihat ditabel bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,907 dengan kriteria sangat
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 0,907 > 0,06 sehingga instrument
penelitian untuk variabel X lingkungan sekolah dapat di jadikan sebagai

instrument penelitian.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Menurut Noor (2011: 174) uji normalitas adalah uji yang dilakukan

untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang
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berdistribusi normal atau tidak.Normalitas data merupakan syarat pokok
yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data
merupakan hal yang paling penting karena dengan data yang berdistribusi
normal, maka data tersebut dapat dianggap mewakili populasi.

Dalam penelitian ini  uji normalitas dilakukan dengan
mengguanakan program SPSS 23 yang dilakukan dengan menggunakan
metode one sample kolomogorow smirow.Dengan Kriteria pengujiannya
adalah jika signafikansinya lebih > 0,05, maka data berditribusi normal.
Sebaliknya jika nilai signafikansinya kurang < 0,05, maka data tidak

berdistribusi normal (Duwi Prayitno, 2014: 78).

. Uji Linearitas

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah kedua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak.Data
yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (). Uji ini digunakan sebagai
persyaratan dalam analisis korelasi pearson atau regresi linear. Pengujian
ini pada SPSS 23 dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf
signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear
apabila signifikansi Linear lebih dari > 0,05.

Kemudian untuk melihat apakah variabel X dab Y mempunyai
hubungan yang linear penelitian ini juga menggunakan caratest curve
estimation. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linear yang

positif apabila curva tersebut berbentuk garis miring dari kiri ke arah
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kanan atas, dan dikatakan mempunyai hubungan negatif apabila curva
tersebut berbentuk garis dari Kiri kearah kanan bawah, maka tidak ada

hubungan yang linear dan curva juga berbentuk acak.

Uji Hipotesis

Menurut Sudaryono (2016:203) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang diajukan oleh
peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih
harus diuji kebenarannya. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu
dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. Hipotesis
akan dinyatakan diterima atau ditolak. Hipotesis penelitian harus
dirumuskan dalam kalimat positif.Hipotesis tidak boleh dirumuskan dalam
kalimat Tanya, kalimat menyeluruh, kalimat menyarankan atau kalimat
mengharapkan.

Analisis data dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis kuantitatif yaitu dengan suatu model untuk
mengukur Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Kreativitas Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir,
Kabupaten Rokan Hulu.Analisis regresi sederhana adalah sebuah model
pendekatan untuk pemodelan hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen.

Secara mathematics model regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX



Keterangan :
Y = variabel dependen
X =variabel independen

a dan b = konstanta

Tabel 14 : Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

Sumber : Buku Riduwan dan Sunarto (2017: 81)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil Sekolah

Adapun profil sekolah dapat dilihat dibawah ini diantaranya

sebagai berikut:

Tabel 15 : Profil Sekolah SMPN 3 Rambah Hilir, Rokan Hulu
1. Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMP NEGERI 3 RAMBAH HILIR
2 | NPSN 10495623
3 | Jenjang Pendidikan SMP
4 | Status Sekolah Negeri
5 | Alamat Sekolah Rambah Muda
RT /RW 20 L G
Kode Pos 28557
Kelurahan Rambah Muda
Kecamatan Kec. Rambah Hilir
Kabupaten/Kota Kab. Rokan Hulu
Provinsi Prov. Riau
Negara Indonesia
6 | Posisi Geografis 0,9973 Lintang
100,3271 Bujur
3. Data Pelengkap »

7 | SK Pendirian SK.0594-0-85-0/1985
Sekolah

8 | Tanggal SK 1985-11-28
Pendirian

9 Status Pemerintah Pusat
Kepemilikan

10 | SK Izin SK.0594-0-85-0/1985
Operasional

11 | Tgl SK Izin 1985-11-22
Operasional

12 | Kebutuhan Khusus
Dilayani

13 | Nomor Rekening 115-38-00105

14 | Nama Bank BANK RIAU
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Alternatif

15 | Cabang KCP/Unit PASIR PENGARAIAN
16 | Rekening Atas SMP NEGERI 3 RAMBAH HILIR
Nama
17 | MBS Ya
18 | Luas Tanah Milik 23919
(m2)
19 | Luas Tanah 0
Bukan Milik (m2)
20 | Nama Wajib
Pajak
21 | NPWP 003819372221000
3. Kontak Sekolah
20 | Nomor Telepon 081365742591
21 | Nomor Fax 0
22 | Email smpnegeri3rambahhilir@gmail.com
23 | Website http://smpn3rambahhilir.rokanhulu.idsch.ne
t
4. Data Periodik
24 | Waktu Pagi/6 hari
Penyelenggaraan
25 | Bersedia Ya
Menerima Bos?
26 | Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat
27 | Sumber Listrik PLN & Diesel
28 | Daya Listrik 2300
(watt)
29 | Akses Internet Tidak Ada
30 | Akses Internet Tidak Ada

Sumber data: Tata Usaha SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu

Keadaan Guru SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu

Pendidik atau guru merupakan peranan penting dalam pendidikan,

guru berperan sebagai eksekutor dalam penyampaian pendidikan kepada

peserta didik. Guru berfungsi untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada

peserta didik agar dapat berkembang dan bertumbuh menjadi pribadi yang

lebih baik, begitu juga yang dilakukan oleh guru-guru di SMPN 3 Rambah



mailto:smpnegeri3rambahhilir@gmail.com
http://smpn3rambahhilir.rokanhulu.idsch.net/
http://smpn3rambahhilir.rokanhulu.idsch.net/
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Hilir Kabupaten Rokan Hulu. Berikut daftar guru dan tenaga kependidikan

di SMPN 3 Rambah Hilir kabupaten Rokan Hulu sebagai berikut:

Tabel 16 : Daftar Guru SMPN 3 Rambah Hilir, Rokan Hulu

No Nama JK Jenis PTK

1 2 3 4

1 | Abidan Lumbantoruan L | Tenaga Administrasi Sekolah
2 Qr.lll\t/laﬁjaura Sari,S.Pd, p Guru Mapel

3 | Anri, S.P L Guru Mapel

4 | Asmalaila Nasution P Guru Mapel

5 | Bob Teri L Penjaga Sekolah
6 | Devi Nurusdianita Sari, S.Pd e Guru Mapel

7 | Erna Sukowati P Guru Mapel

8 | Erni Yulita P Guru Mapel

9 | Farida Hanum, S.Ag P Guru Mapel
10 | Hartati I Guru Mapel
11 | Hartini, S.Pd R Guru Mapel
12 | Drs. Hatril Peto L Kepala Sekolah
13 | Irma Rosmawati, A.Md, S.E. | P | Tenaga Administrasi Sekolah
14 | lwan Saputra, S.Pd P Guru Mapel
15 | Nanik Lestari, S.E P Guru Mapel
16 | Nurcholisoh, S.Pd P Guru Mapel
17 | Nurjani Firda, S.Pd P Laboran

18 | Ramli L Guru Mapel
19 | Rudolf Freddy Tarigan L Guru Mapel
20 | Siswati P Guru Mapel
21 | Siti Halimah, S.Pd P Guru Mapel
22 | Sri Sukani, S.Pd P Guru Mapel
23 | Supiran L Guru Mapel
24 | Yatmanto, S.Pd L Guru Mapel
25 | Yuliatun, S.Pd P Guru Mapel

Sumber data: Tata Usaha SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu

Dari tabel data guru diatas dilihat terdapat 25 guru mulai dari yang

mempunyai jabatan sampai tenaga pengajar, dari pemimpin kepala sekolah

hingga guru yang mengajar di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan

Hulu.
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3. Keadaan Peserta Didik Di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan
Hulu
Peserta didik adalah peranan utama dalam komponen pendidikan

yang bertujuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan serta
pembelajaran.Begitupun di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu
peserta didik diberikan pembelajaran serta pengetahuan yang baik oleh
guru agar bisa menjadi individu yang berwawasan dan berkompetensi.

Jumlah keseluruhan peserta didik di SMPN 3 Rambah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu berjumlah 291. Untuk lebih jelasnya dilihat dari
tabel jumlah peserta didik sebagai berikut:

Tabel 17: Jumlah Peserta Didik Di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten

Rokan Hulu
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 VIIA 15 12 27
2 VII B 18 11 29
3 Ll C 14 13 29
4 VIIA 18 12 30
5 VIII B 18 13 31
6 VIIIC 13 14 27
7 VIII D 12 13 25
8 IX A 14 17 31
9 IXB 15 17 32
10 IXC 16 15 31

Total 153 138 291

Sumber data: Tata Usaha SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu

Dari tabel jumlah peserta didik diatas dilihat bahwa keseluruhan
peserta didik dari kelas VII sampai X berjumlah 291 orang denganjumlah
laki-laki sebanyak 153 dan jumlah perempuan sebanyak 138 peserta didik

di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.
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4. Sarana Dan Prasarana SMPN 3 Rambah Hilir Labupaten Rokan
Hulu
Sarana merupakan perlengkapan pendukung dalam suatu

pendidikan yang mendukung keberhasilan atau pembelajaran, sedangkan
prasarana merupakan fasilitas penting sebagai penunjang kesuksesan
pembelajaran, salah satu keberhasilan proses pembelajaran karena adanya
sarana dan prasarana yang memadai sehingga berjalan dengan lancar.

Di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu memiliki sarana
dan prasarana yang baik, untuk kelancaran proses belajar mengajar agar
peserta didik dapat belajar dengan tenang. Adapun sarana dan prasarana di
SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu akan disajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 18: Sarana dan Prasarana di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten

Rokan Hulu.

No Jenis Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
5 | Ruang Belajar 10 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
7 | Musholla 1 Baik
8 | Kantin sekolah 1 Baik
9 | WC guru laki-laki 1 Baik
10 | WC guru perempuan 1 Baik
11 | WC siswa laki-laki 1 Baik
12 | WC siswa perempuan 1 Baik
13 | Lapangan basket 1 Baik
14 | Laboratorium 1 Baik

Sumber data: Tata Usaha SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu
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B. Hasil Penelitian Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Kreativitas
Belajar Pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten
Rokan Hulu

Data yang disajikan peneliti ini ialah data yang telah dikumpulkan

dilapangan dengan menggunakan angket.Hasil dari angket yang telah
diperoleh diharapkan mampu menunjukkan apakah terdapat pengaruh
lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar peserta didik di SMPN 3
Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

Angket yang disebarkan kepada peserta didik SMPN 3 Rambah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu sebanyak 136 responden dalam angket tersebut
menggunakan Skala likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS).

Penyajian data ini diolah dengan menggunakan prosantase dimaksud
untuk melihat perbandingan besar dan kecilnya frekuensi setiap alternative

jawaban angket. Adapun dirumuskan sebagai berikut:

D
Pl I

N
Keterangan :
P = Prosentase Jawaban
F = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah Responden

% = Bilangan Tetap
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Untuk menentukan tingkat kriteria tersebut, skor yang diperoleh
dalam bentuk % dengan analisis deskriptif persentase dengan Kriteria sebagai
berikut:

81% - 100% = Sangat Kuat

61% - 80% = Kuat

41% - 60% = Cukup

21% - 40% = Lemah

0% - 20% = Sangat lemah (Riduwan dan Sunarto, 2017: 23).

Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Hal ini
dilakukan untuk memudahkan dalam penyajian data, adapun data dari hasil
angket penelitiaan sebagai berikut:

1. Variabel Lingkungan Sekolah (X)

Dari beberapa jawaban responden maka dapat disimpulkan
rekapitulasi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan mengenai lingkungan
sekolah.Berikut data rekapitulasi disajikan di dalam bentuk tabel agar
mempermudah penyajian data sehingga mudah untuk dipahami.

Tabel 19: Hasil Rekapitulasi Variabel X (Lingkungan Sekolah)

Jawaban
No Pertanyaan SS S N | TS [ STS Jih
1 2 3 4 5 6 7 8

Metode Mengajar
1 | Saya senang penjelasan
materi pelajaran diselingi
dengan permainan atau
diskusi kelompok

2 | Saya memahami materi
pelajaran karena guru
menggunakan contoh 62 48 | 26 | O 0 136
nyata dalam sehari-hari

64 70 0 2 0 136
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1 2 3 4 5 6 8
3 | Saya memahami
penjelasan materi dari 24 80 | 31| 1 136
guru
Kurikulum
4 | Saya mampu mengikuti
pelajaran walaupun buku
paket yang sekarang <. 870 17 s 136
berbeda dengan buku
paket yang dulu
5 | Saya tidak kesulitan
mencari materi di 50 76 T 8 136
Internet
6 | Saya tidak kesulitan
dengan kegiatan di 15 53 S NA7 ] S 136
sekolah yang padat
Relasi guru dengan siswa
7 | Saya memperhatikan saat 47 57 | 30| 2 136
guru menerangkan
8 | Saya menghargai dan
menghormati setiap 91 39 5 0 136
nasehat guru
9 | Saya mempunyai
hubungan yang baik 72 D5 8 0 136
dengan guru
Relasi siswa dengan siswa
10 | Saya senang apabila guru
memberi tugas untuk 55 A5ENodly 2 136
kerja kelompok
11 | Saya mempunyai banyak 73 45 | 15| 3 136
teman di sekolah
12 | Saya mempunyai
hubungan yang baik . 51 76 8 0 136
dengan teman-teman di
sekolah
13 | Saya mengenal baik
peserta didik satu kelas 57 39 {39 ]| 0 136
dengan kelas lain
14 | Saya dapat bekerja sama
dengan teman yang 44 66 | 21 | 4 136
berbeda keyakinan
Disiplin Sekolah
15 | Saya berpakaian seragam
pada saat upacara 102 | 31 2 1 136
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2

Saya meminta izin
kepada guru apabila
ingin keluar kelas saat
belajar

77

57

136

17

Saya mengikuti tata
tertib dari sekolah

78

54

136

Alat Pelajaran

18

Saya bersemangat karena
sekolah menyediakan
buku paket dengan
lengkap

q1

56

10 | O 0 136

19

Saya senang karena
sekolah menyediakan
alat praktek dalam
pelajaran Agama Islam

78

47

11 | 0 0 136

20

Saya belajar di
perpustakaan saat jam
pelajaran kosong

7

28

Sl 25 1 136

Waktu Sekolah

21

Saya mudah memahami
pelajaran pada saat di
pagi hari

54

61

108 Mg 0 136

22

Saya masuk ke dalam
kelas sebelum bel tanda
pelajaran dimulai
berbunyi

67

42

20 | 4 3 136

23

Saya datang ke sekolah
tepat waktu

65

45

208 0 0 136

Standar pelaj

aran di atas ukuran

24

Saya senang
mendapatkan nilai yang
baik pada saat ulangan

119

16

8 1 0 136

25

Saya mampu mencapai
KKM di semua mata
pelajaran

31

69

34 | 2 0 136

Keadaan gedung

26

Saya senang belajar di
ruangan yang luas, bersih
dan rapi

96

39

136

27

Sirkulasi udara dan
pencahayaan didalam
kelas sudah mendukung
kegiatan pembelajaran

50

69

16 | 1 0 136
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1 2 3 4 5 6 7 8
28 | Saya nyaman belajar
karena gedung yang jauh | 61 42 | 28 | 3 2 136
dari keramaian
Metode belajar
29 | Saya belajar dengan
membaca materi untuk 26 W, AL, 4 0 136
pelajaran besok
30 | Saya membaca kembali
materi sepulang sekolah z e | B W 3 136
31 | Saya mencari sumber
belajar lain selain 30 69 130 7 0 136
menggunakan buku yang
sudah disediakan sekolah
Tugas rumah
32 | Saya mengerjakan PR di 55 57 |22 | 0o 5 136
rumah
33 | Saya mengerjakan tugas
kelompok yang diberikan
guru untuk dikerjakan di b o 2 g 0 136
rumah
Jumlah Total 1879 | 1804 | 677 | 113 | 15 | 4488
1 Ny V0 41,8 | 40,1 {150 | 25| 0,3 | 84,1
% % | % | % % %

Berdasarkan tabel rekapitulasi skor angket variabel X (Lingkungan

Sekolah) tersebut, dapat disimpulkan menyatakan sangat setuju pada

koesioner berjumlah 41,8%, sedangkan jumlah peserta didik yang

menyatakan setuju sebanyak 40.1%, kemudian jumlah peserta didik yang

menyatakan netral sebanyak 15,0%, sedangkan peserta didik yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 2,5%, dan sisanya peserta didik yang

menyuatakan sangat tidak setuju sebanyak 0,3%.

Dengan demikian, dapat dilihat dari pengujian Lingkungan Sekolah

(X) dengan menggunakan angket yang telah dilakukan menyatakan sangat

kuat yaitu sebesar 84,1%. Maka hasil angket variabel X (Lingkungan
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Sekolah) di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu adalah

sebanyak 4488 atau 84,1%.

. Variabel Kreativitas Belajar (Y)

Dari beberapa jawaban responden maka dapat disimpulkan
rekapitulasi jawaban dari pertanyaan-pertanyaan mengenai Kreativitas
belajar.Berikut data rekapitulasi disajikan di dalam bentuk tabel agar
mempermudah penyajian data sehingga mudah untuk dipahami.

Tabel 20 : Hasil Rekapitulasi Variabel Y (Kreativitas Belajar)

Jawaban
No Pertanyaan SS S N TS [STS Jih
1 2 3 4 5 6 7 8

Kelancaran (flency)

1 | Saya membiasakan
bertanya kepada guru 43 SEm | SEN & 1 136
ketika jam pelajaran

2 | Saya perlu bertanya
kepada teman yang lebih
pintar tentang materi 47 10 | 1Gmef2 1 136
pelajaran yang belum
dimengerti

3 | Saya segera menjawab
pertanyaan dari guru

4 | Saya aktif mengemukakan
pendapat atau ide dalam 34 57 | 44 | 1 0 136
berdiskusi

5 | Saya berani mengeluarkan
pendapat atau argument
dalam menjawab
pertanyaan dari guru

25 70 {40 | O 1 136

40 64 | 29 | 2 1 136

6 | Saya mampu
menyelesaikan masalah
dengan ide-ide yang saya
miliki

52 54 |29 | 1 0 136

Keluwesan (flexibility

7 | Saya mengerjakan tugas
diberikan guru dengan

. 43 65 [ 28 | O 0 136
berbagai cara
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[EEN

2

Saya mengerjakan tugas
dari guru dengan cara
yang paling mudah

50

72

12

136

Saya bertanya untuk
memperjelas informasi
yang didapatnya dari guru

36

83

16

136

10

Saya mengeluarkan
banyak pendapat apabila
temannya bertanya

v,

73

34

136

11

Saya akan banyak
bertanya apabila
mendengar pertanyaan
yang baru

31

63

40

136

12

Saya tidak berani
mengungkapkan ide-ide
ketika berdiskusi

19

37

42

26

12

136

Keaslian (orig

inality)

13

Saya akan menerangkan
banyak penjelasan bila
mengeluarkan suatu
pendapat

24

67

41

136

14

Saya banyak bertanya
kepada orang lain untuk
mendapatkan informasi

48

69

17

136

15

Saya senang
menyimpulkan penjelasan
guru maupun dari buku
yang dibaca

36

71

26

136

16

Saya akan mencari
penyebab dari masalah
yang ada

38

76

22

136

17

Saya tidak akan
menyelesaikan banyak
masalah sekaligus

12

36

34

33

21

136

Penguraian (elaboration)

18

Saya senang
memikirkan cara-cara
baru dalam
menyelesaikan suatu
masalah

51

70

14

136

19

Saya berusaha sendiri
menyelesaikan tugas

43

56

35

136

20

Saya tidak mencontek
saat ujian

45

30

44

17

136
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1 2 3 4 5 6 7 8
21 | Saya mendiskusikan
sesuatu mengusulkan
ide yang tidak 39 64 32 1 0 136
terfikirkan oleh
anggota lain
22 | Saya senang
menciptakan sesuatu 46 48 40 2 0 136
yang baru
23 | Saya cenderung
menyukai hal baru 52 56 25 2 1 136
didalam kelas
Jumlah total 881 | 1409 | 693 | 100 | 45 | 3128
Prosentase 28,1 | 450 (22,1 | 31 | 14 | 791
% % % % % %

Berdasarkan tabel rekapitulasi skor angket variabel Y (Kreativitas

Belajar) tersebut, dapat disimpulkan menyatakan sangat setuju pada

koesioner berjumlah 28,1%, sedangkan jumlah peserta didik yang

menyatakan setuju sebanyak 45,0%, kemudian jumlah peserta didik yang

menyatakan netral sebanyak 22,1%, sedangkan peserta didik yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 3,1%, dan sisanya peserta didik yang

menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1,4%.

Dengan demikian, dapat dilihat dari pengujian Kreativitas Belajar

dengan menggunakan angket yang telah dilakukan menyatakan kuat yaitu

sebesar 79,1%. Maka hasil angket variabel Y (Kreativitas Belajar) di

SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu adalah sebanyak 3128 atau

79,1%.
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C. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak.Dalam penelitian ini untuk uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 23 dengan Metode One
Sample Kolmogorov.Untuk pengambilan keputusan apakah data
berdistribusi normal atau tidak, maka cukup melihat pada nilai signifikansi
(Asymp Sig 2-tailed). Jika signifikansinya kurang dari < 0,05 maka
kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika signifikansinya lebih
dari > 0,05 maka akan berdistribusi normal.

Hasil perhitungan Uji Normalitas Variabel X (Lingkungan
Sekolah) dan Variabel Y (Kreativitas Belajar) yang dijelaskan dalam tabel
berikut ini:
Tabel 21 : Hasil Perhitungan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lingkungan | Kreativitas
Sekolah Belajar
N 136 136
ab Mean 138.86 90.92
Normal Parameters™ o1 Deviation | 10.201 9.306
Absolute 112 105
Most Extreme ..
Differences Positive 112 105
Negative -.170 -.260
Test Statistic 110 101
Asymp. Sig. (2-tailed) .128° .097°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan tabel Kolmogorov Smirnov diatas, dapat diketahui
nilai signifikansi untuk variabel X (Lingkungan Sekolah) sebesar 0,128
dan variabel Y (Kreativitas Belajar) sebesar 0,097. Karena kedua data
tersebut signifikan > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual

berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Test For Linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila nilai signifikannya
lebih dari > 0,05. Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui antara dua
variabel apakah mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai persyaratan dalam melakukan analisis pearsonatau
regresi linear sederhana. Pengujian ini menggunakan SPSS 23.

Hasil perhitungan uji linearitas Variabel X (Lingkungan Sekolah)
terhadap Variabel Y (Kreativitas Belajar) dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 22 : Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Kreativitas  Between (Combined) 8929.673| 34| 262.637 9.603| .000
Belajar * Groups  Linearity 4726.803 1| 4726.803| 172.821| .000
Lingkungan Deviation
Sekolah from 4202.870| 33| 127.360| 4.657| .738
Linearity
Within Groups 2762.437| 101 27.351
Total 11692.110| 135
Pada ANOVA Table diatas menunjukkan bahwa nilai

signifikannya sebesar 0,738 ini artinya > dari 0,05 berarti kedua data

tersebut mempunyai hubungan yang linear antara lingkungan sekolah
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dengan kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI karena
dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila nilai
signifikannya lebih dari > 0,05.

Gambar 02 : Curva Uji Linearitas
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Kemudian berdasarkan curva di atas dapat dijelaskan bahwa
hubungan lingkungan sekolah terhadap kreativitas mempunyai hubungan
yang positif karena curva tersebut berbentuk garis miring dari Kiri ke

kanan atas.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah
dikumpulkan terdapat pengaruh atau tidak.Dalam penelitian ini melakukan

uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 23.Untuk mengambil keputusan
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apakah terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir
Kabupaten Rokan Hulu diterima atau tidak, maka cukup melihat pada
kaidah keputusan nilai signifikansi linearitas.Jika signifikansinya kurang
dari < 0,05 maka kesimpulannya terdapat pengaruh dan jika signifikannya
lebih besar dari > 0,05 maka tidak dapat pengaruh. Hasil perhitungan uji
hipotesis Variabel X (Lingkungan Sekolah) dan Variabel Y (Kreativitas
Belajar) dijelaskan dengan tabel berikut:

Tabel 23 : Hasil Uji Hipotesis

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df | Mean Square F Sig.
1 Regression | 4726.803 1 4726.803 | 90.935| .000P
Residual 6965.307 134 51.980
Total 11692.110| 135

a. Dependent Variable: Kreativitas Belajar
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah

Dengan menggunakan analisis data ANOVA diatas, ditemukan
bahwa nilai signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikansinya kurang
dari < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini
diterima yaitu terdapat pengaruh lingkungan sekolah terdapat kreativitas
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir
kabupaten Rokan Hulu.

Sedangkan untuk melihat seberapa besar pengaruh X (Lingkungan
Sekolah) terhadap Y (Kreativitas Belajar) dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel 24 : Model Summary
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 . 636° 404 . 400 7.210

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah
b. Dependent Variable: Kreativitas Belajar

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa besar pengaruh X
(Lingkungan Sekolah) terhadap Y (Kreativitas Belajar) dilihat dari nilai (R
Square) yaitu sebesar 0,404 atau 40.4% yang berada pada rentang 0.40 —
0.599 dengan kategori cukup kuat. Sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya.

Kemudian model summary diatas juga menjelaskan nilai koefisen
R sebesar 0,636, besar hubungan antara lingkungan sekolah dengan
kreativitas belajar peserta didik sebesar 0,636 atau 63,6%, nilai R (0,636)
yang berada pada rentang 0,60 — 0,799 maka tergolong kategori kuat.
Maka hubungan antara lingkungan sekolah dengan kreativitas belajar
adalah kuat. Hal ini berdasarkan pada tabel interpretasi dibawah ini :

Tabel 25: Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.80 —1.000 Sangat Kuat
0.60 —0.799 Kuat
0.40 - 0.599 Cukup Kuat
0.20-0.399 Rendah
0.00 -0.199 Sangat Rendah

Sumber Data : Riduwan dan Sunarto (2017: 81)
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Tabel 26 : Hasil Uji Coefficient

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) | 11.074 8.396 1.319| .000
L'ggtg;gha” 575 060 636| 9.536| .000

a. Dependent Variable: Kreativitas Belajar

Berdasarkan pada tabel Coefficient diatas dapat dilihat bahwa nilai
Constant (a) = 11.074 dan nilai koefisien (b) = 0.575 serta tingkat
signifikansinya 0,000 (X) bernilai positif. Dari tabel Coefficientdiperoleh
persamaan regresi linear sederhana yaitu: ¥ = a + b.X = 11.074 + 0,575
X. Persamaan tersebut menunjukkan hahwa jika tidak ada pengaruh
lingkungan sekolah maka kreativitas belajar peserta didik sebesar
11.074,dan regresi variabel lingkungan sekolah koefisien (b) bernilai
positif sebesar 0,575 atau 57,5% ini dapat diartikan bahwa lingkungan
sekolah diperbaiki maka diprediksi akan berkonstribusi meningkatkan
kreativitas belajar sebesar 0,575 atau 57,5%. Sebaliknya jika lingkungan
sekolah menurun maka kreativitas belajar diprediksi akan turun juga

sebesar 0,575 atau 57,5%.

D. Interpretasi Data
Interpretasi data ini dilakukan guna untuk mengaitkan temuan-temuan

yang dilakukan dilapangan dengan teori yang sudah ada.Berdasarkan hasil
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temuan dilapangan, maka dapatlah hasil dari penelitian ini yang menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten
Rokan Hulu. Hal ini dilihat dari uji hipotesis yang menyatakan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0,000 atau 0,000 < 0,05.

Besarnya tingkat pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Kreativitas
Belajar peserta didik sebesar 0,404 atau 40,4% yang berada pada rentang 0.40
— 0.599 dengan kategori cukup kuat, sedangkan sisanya 59,6% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lainnya. Sedangkan tingkat hubungan antara Lingkungan
Sekolah terhadap Kreativitas Belajar sebesar 0,636 atau 63,6% yang berada
pada rentang 0,60 — 0,799 maka tergolong kategori kuat, artinya terdapat
hubungan yang kuat antara lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten
Rokan Hulu.

Hasil dari penelitian ini sebesar 0,404 atau 40,4% kreativitas belajar
dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, sedangkan selebihnya 59,6%
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dalam penelitian lain juga terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar selain lingkungan sekolah.

Dari nilai Constant (a) = 11.074 dan nilai koefisien (b) = 0.575 serta
tingkat signifikansinya 0,000 bernilai positif. Di masukkan ke dalam rumus
persamaan regresi linear sederhana yaitu: Y = a + b.X = 11.074 + 0,575 X,
ini dapat diartikan bahwa lingkungan sekolah diperbaiki maka diprediksi akan

berkonstribusi meningkatkan kreativitas belajar sebesar 0,575 atau 57,5%.
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Sebaliknya jika lingkungan sekolah menurun maka kreativitas belajar
diprediksi akan turun juga sebesar 0,575 atau 57,5%.

Selain itu, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa lingkungan
sekolah mempengaruhi kreativitas belajar pada mata pelajaran PAI di SMPN
3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.Kreativitas dipengaruhi oleh
lingkungan di mana ia berada, dengan demikian baik perubahan di dalam
individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat
menghambat upaya peserta didik dalam berkreativitasnya dalam belajar.
Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreativitas dapat ditingkatkan melalui
lingkungan pendidikan (sekolah). Berdasarkan pernyataan tersebut kreativitas
belajar juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, apabila lingkungan sekolah
mendukung untuk mengembangkan kreativitas belajar maka akan baik pula
perkembangan peserta didik (Munandar, 2012). Disamping itu menurut
Manulang (2017) salah satu faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar
adalah lingkungan sekolah yang kondusif, sangat perlu untuk merangsang
pemikiran dan keterampilan peserta didik.

Jadi Lingkungan Sekolah cukup berkonstribusi dalam meningkatkan
kreativitas belajar peserta didik, tetapi masih banyak faktor-faktor lain yang
dapat digali dari peserta didik untuk meningkatkan kreativitas belajar pada

mata pelajaran PAL.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari olahan data serta analisis yang telah peneliti
lakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh Variabel
X (Lingkungan Sekolah) terhadap Variabel Y (Kreativitas Belajar) di SMPN
3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.Hal ini dapat dilihat dari analisis
ANOVA vyang ditemukan nilai signifikannya sebesar 0,000. Karena
signifikansinya kurang dari < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat pengaruh lingkungan
sekolah terhadap kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di
SMPN 3 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu.

Besar tingkat pengaruh antara Variabel X (Lingkungan Sekolah) dan
Variabel Y (Kreativitas Belajar) adalah cukup kuat (0,404 atau 40,4% ) yang
berada pada rentang 0.40 — 0.599 dengan kategori cukup kuat. Sedangkan
sisanya 59,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar dari pengaruh lingkungan
sekolah. Dapat diprediksi jika lingkungan sekolah ditingkatkan maka akan
berkonstribusi untuk meningkatkan kreativitas belajar sebesar 0,575 atau
57,5%. Sebaliknya jika lingkungan sekolah menurun maka kreativitas belajar

diprediksi akan turun juga sebesar 0,575 atau 57,5%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka ada beberapa

saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan lingkungan sekolah terhadap
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kreativitas belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMPN 3 Rambah

Hilir Kabupaten Rokan Hulu. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan

yaitu:

1. Bagi Kepala Sekolah SMPN 3 Rambah Hilir ini dapat lebih tegas dalam
pengelolaan lingkungan sekolah agar lebih meningkatakan kreativitas
belajar peserta didik.

2. Bagi Guru di SMPN 3 Rambah Hilir Rokan Hulu diharapkan agar lebih
tegas dalam pengelolaan lingkungan sekolah kepada peserta didik untuk
meningkatkan kreativitas belajarnya.

3. Bagi penelitian lainnya, diharapkan bisa melanjutkan penelitian dan
meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Kreativitas belajar
dan juga lebih teliti lagi dalam penulisan, pembahasan dan menganalisis

hasil penelitian yang telah dilakukan.
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